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ANALISIS PENAWARAN DAN PERMINTAAN
PENGEMBANGAN EKOWISATA KARS WEBIOMBO
GUNUNGKIDUL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Widodo Ismanto, Aris Munandar, Andry Indrawan, Syaiful Anwar

Abstract

Wediombo Karst is part of Gunung Sewu Mountainous area located at Gunungkidul, Southern
part of Yogyakarta City. Karst Area had been declared as the world heritage since 1994 by the
International Speleology Mac Donald British Cave Research Association. Due to the beauty of the
land, caves, unique flova and fauna, and seascape panorama, this area is very potential to be
developed as ecotourism area. Demand side results that the majority of ecotourists coming in
Jamily groups and specific groups. They came from local as well as from distance areas. The
majority of visitors are at the productive age group. Supply side results showed that the most
interesting spot at Wediombo karst avea is the mountainous panorama overlooking the beach. The
place is lack of proper infrastructure and the opinion of visitors showed the feeling of unsatisfied
with the supporting elements for a good tourist object.

Key words: supply, demand, karst, ecotourists, support, Tourists

PENDAHULUAN

Untuk mengembangkan Kawasan
Wediombo perlu dilakukan identifikasi
sisi penyediaan (supply) dan penawaran
(demand} wisatawan yang berkunjung ke
area Wediombo dan sekitarnya. Peneli-
tian ini merupakan analisis sintesis sisi
supply dan demand secara terpadu. Ana-
lisis supply dilakukan secara langsung
dengan melakukan pengamatan, pengu-
kuran, analisis spasial pada peta-peta te-
matik di Kawasan Wediombo berupa:
peta kemiringan, keberadaan kantong-
kantong potensi wisata, peta tingkat erosi
dan lain-lain. Analisis juga dilakukan
berdasarkan masukan wisatawan dari sisi
aspek supply objek wisata Wediombo
yang meliputi kemenarikan kawasan wi-
sata; sarana dan prasarana yang tersedia;
kondisi infrastruktur yang tersedia beru-
pa jalan, tempat ibadah, tempat makan

yang nyaman, variasi atraksi wisata dan
kebersihan kawasan wisata.

Analisis demand dilakukan dengan
cara mengobservasi langsung dan mem-
berikan kuesioner kepada wisatawan.
Observasi langsung dilakukan terhadap
variabel yang meliputi: konsentrasi ber-
kumpulnya wisatawan, keberadaan wak-
tu menikmati kawasan wisata apakah
berpindah atau hanya di satu tempat, me-
nikmati wisata berkelompok, berpasang-
an atau sendiri dan lainnya. Kuesioner
dan wawancara dengan wisatawan meli-
puti demografi profil wisatawan, umur,
pendapatan, kemauan membayar, lama-
nya jarak tempuh, banyaknya mengun-
jungi kawasan, waktu yang dihabiskan
untuk berkunjung, jenis transportasi yang
dipakai sampai menghitung korelasi di-
antaranya.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tujuan utama dari pengembangan
ekowisata adalah untuk meningkatkan
pendapatan daerah dan masyarakat lokal
tanpa harus merusak lingkungan. Untuk
mendukung tujuan tersebut, aspek per-
mintaan (demand) maupun aspek pena-
waran (supply) yang dirasakan wisata-
wan maupun pengamatan langsung perlu
dianalisis guna mendapatkan gambaran
secara tepat mengenai kawasan kars un-
tuk tercapainya tujuan dari pengembang-
an ekowisata. Ekowisata akan berkem-
bang secara baik jika daerah merasa
memiliki, merencanakan dan menata ka-
wasan dalam upaya pengembangan ka-
wasan ekowisata (Walker, 1997).

Pengembangan ckowisata pada ka-
wasan lindung mensyaratkan perlunya
integrasi dalam membuat keputusan dan
perencanaan antara manager kawasan,
masyarakat lokal, dan pengembang
(Mitchell, 1994; Woodley, 1993; Slo-
combe 1993). Pengembangan ekowisata
kawasan lindung secara berkelanjutan
atas permintaan (demand) lokal dan pe-
nawaran (supply) wisatawan harus diku-
asai dan direncanakan oleh semua stake-
holder. Wolfe (1964) mengatakan bentuk
rekreasi terbuka meliputi permintaan dan
penawaran dengan konsep geografi asal,
tujuan dan hubungannya.

Pengertian “permintaan” di sini ada-
lah proses mengidentifikasi prakiraan
dari sisi jumlah wisatawan yang dihu-
bungkan dengan pengeluaran (Clawson
dan Knetsch dalam Walker, 1997). In-
formasi empiris mengenai permintaan
wisatawan didasarkan pada populasi dan
demografi, dengan  mengidentifikasi
fungsi permintaan menjadi 4 aspek, me-
nurut Bargur dan Abel (dalam Walker,
1997) meliputi:

1) Mengidentifikasi pengeluaran dalam
skala lokal, regional atau nasional

(jumlah dan tipe wisatawan untuk
kesediaan membantu secara ekono-
mi).

2) Mengidentifikasi kebutuhan pema-
sukan untuk menyeimbangkan pe-
ngeluaran (cakupan dan kategori dari
pelayanan dan aktifitas).

3) Memilth mengembangkan aktifitas
dan pelayanan yang menguntungkan
dengan perencanaar.

4) Membagi aktifitas sesuai kondisi cu-
aca.

Rencana rekreasi dan rencana wisata
harus berdasarkan kepada faktor permin-
taan, dilanjutkan dengan dirumuskannya
secara holistik karakteristik wisatawan
yang meliputi: pekerjaan, umur, jenis
kelamin, suku bangsa, agama, etnis, ni-
lai, pengalaman, pendidikan, pengaruh
politik, status sosial ekonomi dan ke-
mampuan fisik (Shivers dan Hjelte,
1971).

Aspek penawaran (supply), dapat di-
tentukan berdasarkan titik tujuan dimana
permintaan telah dipenuhi.  Kawasan
yang ditawarkan {(supply) atau titik tuju-
an, mempunyai hubungan dengan per-
mintaan yang tidak dapat dipenuhi pada
kawasan kedatangan awal wisatawan
(Mitchell, 1991). Penawaran wisata
menghubungkan dua prinsip, yaitu per-
tama adalah pelayanan permintaan wisa-
tawan, dan kedua adalah lokasi atraksi
wisata (Mitchell, 1994). Gunn (1972)
mengklasifikasikan penawaran (supply)
yang diseimbangkan dengan fungsi per-
mintaan dalam lima kategori: tranportasi
hubungannya dengan pasar, gerbang di-
mana informasi dibutuhkan, menyiapkan
fasilitas dan kawasan yang baik, atraksi
dan kesempatan rekreasi, dan jaringan
yang menghubungkan kategori di atas.
Clawson dan Knetsch (dalam Vander
Zee, 1990) membagi atraksi wisata men-
jadi 3 kategori yaitu: orientasi pengguna,
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berbasis alam, atau kawasan sedang. Ka-
wasan orientasi pengguna mempunyai
tipe dekat dengan rumah wisatawan dan
telah mempunyai akses, yang meliputi
taman kota, tempat bermain, dan kawas-
an rekreasi kota kecil. Kawasan berbasis
alam didominasi beberapa sumber fisik
yang kelihatan, yang meliputi pegunung-
an, padang pasir atau laut. Jarak dari
rumah wisatawan mungkin dipertim-
bangkan dengan tujuan waktu dan uang
yang dibelanjakan untuk mendatangkan
kepuasan, Kawasan di tengah adalah ka-
wasan diantara kedua di atas, biasanya
dengan kendaraan tidak lebih dua jam
dari tempat tinggal wisatawan dengan
mempertimbangkan hari libur.

a. Jenis dan Metode Pengumpulan
Data

Data dari sist demand berupa data
primer dan sekunder. Data primer di-
kumpulkan dengan melakukan penga-
matan langsung, menentukan titik-titik
kantong wisata yang dikunjungi wisata-
wan, tipe wisatawan maupun kegiatan-
nya selama di kawasan kantong wisata.
Metode selanjutnya adalah dengan mem-
berikan kuesioner maupun melakukan
wawancara langsung dengan wisatawan.
Data primer hasil kuesioner yang dihim-
pun mencakup data kunjungan wisata-
wan, kawasan yang dikunjungi, waktu
tempuh, bulan puncak kunjungan, moda
transportasi, motivasi, akomodasi mau-
pun biaya yang dikeluarkan wisatawan
untuk mengunjungi kawasan Kars Wedi-
ombo. Data sekunder berupa jumiah
kunjungan wisata selama tujuh tahun ter-
akhir, didapat dari Dinas Pariwisata. Ka-
bupaten Gunungkidul.

Data dari sisi supply berupa data
yang berkaitan dengan kondisi sumber-
daya alam (kesempatan berekreasi), pela-

yanan pemandu wisata, informasi yang
tersedia dan fasilitas lainnya. Berbagai
data tersebut dihimpun melalui kuestoner
yang ditujukan kepada wisatawan selama
mengadakan kunjungan ke kawasan wi-
sata. Untuk pengamatan secara langsung
dilakukan dengan melihat kegiatan wi-
satawan di titik-tittk kantong kawasan
wisata dengan melihat aktivitas yang
dilakukan wisatawan,

b. Metode Analisis Data
Analisis demand dilakukan peng-

gambaran beberapa pendapat wisatawan
dengan menggunakan diagram batang
dan peta lamanya perjalanan (waktu tem-
puh wisatawan). Dilakukan survey infor-
masi wisatawan dengan mengelompok-
kan beberapa indikasi meliputi:

¢ Identifikasi data demografi berdasar-
kan profil wisatawan: mengumpul-
kan beberapa informasi dari wisata-
wan dengan siapa datang, umur,
Jumlah masing-masing kelompok,
pendapatan.

¢ Identifikasi data demografi berdasar-
kan distribusi wisatawan: asal wisa-
tawan, lama wakiu tempuh,

e Identifikasi sisi ke kawasan wisata:
salah satu indikator permintaan {de-
mand) sumberdaya alam adalah apa-
kah pernah mengunjungi kawasan
kars, berapa kali berkunjung, dan la-
manya kunjungan.

e ldentifikasi motivasi dan transporta-
si: mendata wisatawan berkunjung
ke kawasan wisata dengan menggu-
nakan transportasi apa, dan motivasi-
nya datang ke kawasan. Karena be-
lum ada akomodasi di sekitar kawas-
an, maka jenis akomodasi lokal tidak
ditanyakan dalam penelitian,
Sedangkan analisis supply berdasar-

kan pendapat wisatawan mengenai kon-
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disi kawasan selama mengadakan kun-
jungan ke kawasan, dari segi minat, keu-
nikan, sarana dan prasarana hingga kebu-
tuhan lain selama di kawasan wisata.

Berdasarkan hasil identifikasi poten-
si secara biofisik, sosial ekonomi dan so-
sial budaya. Kawasan Wediombo mem-
punyai beberapa lokasi yang berpotensi
sebagai tujuan wisata dan layak untuk di-
kembangkan sebagai kawasan wisata
yang berbasis ekologi, antara lain:

1. Beberapa Pantai: Pantai Wediombo
berupa pantai teluk yang paling luas,
Pantai Jungwok dengan panorama a-
lamnya yang masih sangat alamiah,
dan Pantai Dadapan.

2. Goa: Goa Pertapan yang terletak di
dekat Pantai Jungwok, Goa Greweng
dengan sungai bawah tanahnya, Goa
Banyusumurup, Goa Bentis, Luweng
Sumbon, Goa Lowo dan Sinhole.

3. Hutan Alam dengan flora dan fa-
unanya dan perladangan secara tra-
disional penduduk lokal, memancing
tradisional dari bukit kars yang ter-
jal.

4, Budaya: Ritual keagamaan, seni tra-
disional dan terdapat makanan khas.
Dari aspek hukum, penyusunan acu-

an visi dan misi yang dilakukan di Ka-
wasan Wediombo, undang-undang mau-
pun peraturan yang digunakan sudah
mendukung untuk pengembangan Ka-
wasan Kars Wediombo sebagal kawasan
ekowisata.

Tipologi wisatawan berdasarkan mo-
tivasi tujuan utamanya ke Pantai We-
diombo untuk melihat keindahan alam,
mencari pengalaman dan berturut-turut
dekat tempat tinggal, penelitian dan
banyak ikan. Sedangkan berdasarkan ke
giatan berturut-turut adalah menikmati
panorama alam, piknik, memotret dan
lainnya.

Dari hasil identifikasi, untuk men-
dukung pengembangan Kawasan Kars
Wediombo sebagai kawasan ekowisata
dilakukan analisis demand dan supply,
serta manfaat (Benefit) dan biaya (Cost)
seperti berikut :

HASIL IDENTIFIKASI PERMINTA-
AN DAN PENAWARAN

A. Hasil Identifikasi Demand
(Permintaan)

Data identifikasi permintaan (de-
mand) wisatawan berdasarkan pengamat-
an langsung diperoleh bahwa semua wi-
satawan yang datang di Pantai Wediom-
bo mempunyai tipe secara berkelompok,
bersama keluarga dan berpasangan. Ke-
giatan wisatawan mengunjungi Pantai
Wediombo antara lain; kegiatan bere-
nang, duduk-duduk menikmati ombak
dan panorama alam, jalan menyusuri
pantai dan duduk di warung pinggiran
pantai.

Beberapa kelompok tertentu datang
pada waktu sore bertujuan untuk me-
mancing. Untuk hasil survei dan wa-
wancara digambarkan secara statistik
deskriptif yang berupa identifikasi data
demografi profil wisatawan, identifikasi
data demografik sebaran wisatawan, i-
dentifikasi jumlah penggunaan kawasan,
maupun identifikasi penggunaan trans-
portasi dan akomodasi.

Berdasarkan pemaparan deskriptif,
dilakukan analisis secondary untuk
menginvestigasi adanya hubungan dian-
tara variabel hasil survei.

1) Identifikasi Data Demografi Profil
Wisatawan
Kebanyakan wisatawan yang datang
ke Kawasan Wediombo, secara berke-
lompok atau berpasangan. Hasil survei
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mengungkapkan bahwa wisatawan yang
berkunjung secara sendiri sebesar 2,2%,
datang bersama keluarga 57%, bersama
suami atau istri 11,1% dan 29,6% berke-
lompok (Gambar 1).

Bentuk Kurjurgan Wisatawan

1%

L%

_ 5%
L L)%

Sed I Kekare 0 Sanfis 0 Kebrpt

Gambar 1. Diagram jenis kelompok
wisatawan (n = 135)

Ini menunjukkan bahwa Kawasan
Wediombo sangat diminati oleh keluar-
ga, kelompok dan suami istri atau pa-
sangan lain sebagai wahana wisata.
Wisatawan yang berkunjung sendiri ke
Kawasan Wediombo merupakan wisa-
tawan yang dekat dengan lokasi Pantai
Wediombo, dan ditempuh dalam waktu
sekitar 0,5 jam sampai 1,0 jam.

Di Kawasan Wediombo yang meru-
pakan tujuan utama wisatawan berkun-
jung adalah di Pantai Wediombo. Kondi-
si ini berdasarkan dari pengamatan dan
kuesioner bahwa hampir semua wisata-
wan hanya berkunjung ke kawasan pan-
tai, hanya beberapa wisatawan yang da-
pat ditemui mempunyai motivasi selain
mengunjungi kawasan pantai. Dari aspek
usia, mayoritas wisatawan yang datang
berusia produktif antara 17 sampai 35

tahun mencapai 85,2%, usia 36 hingga
50 tahun 11,1% dan lebih dari 50 tahun
3,7% (Gambar 2).

A
§0.0%:-
T
= 600%
2 S0
= 400%
Sl

17-35 36-50 >50

Umur Pengunjung {Tadin)

Gambar 2. Diagram Kelompok Umur
Wisatawan vang Berkunjung Ke Wediombo

Kondisi ini menunjukkan bahwa
kunjungan ke Kawasan Wediombo
membutuhkan waktu dan jarak tempuh
yang jauh dari tempat asal wisatawan,
selain memerlukan biaya yang tinggi
juga memerlukan stamina yang baik,
sehingga hanya mereka yang secara fisik
masih baik datang ke sini.

Survei pendapatan wisatawan dila-
kukan untuk merumuskan pengembang-
an wisata seperti apa yang sesuai dengan
kemampuan dan kemauan wisatawan un-
tuk membayar.

Pendapatan wisatawan dibawah 1
juta rupiah sebesar 29,4%, 1 juta hingga
1,5 juta rupiah sebesar 5,9%, 1,6 sam-
pai 2 juta sebesar 47,1%, 2,1 sampai 2,5
juta rupiah sebesar 5,9% dan diatas 2,5
juta rupiah sebesar 11,8% dan yang
tertinggi wisatawan yang berpenghasilan
antara 1.6 juta sampai 2 juta rupiah
(Gambar 3).
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Pendapatan Wisatawan

<lja 1-1Spat6-2jutan 21-25 >Z5
jnta
Pendapatan (Rp)

Gambar 3. Diagram Pendapatan Wisatawan
di Kawasan Kars Wediombo

Survei juga dilakukan untuk menga-
mati kemauan wisatawan untuk memba-
yar biaya masuk lebih dari yang sudah
ditetapkan Pemda sebesar Rp.2000, de-
ngan asumsi infrastruktur dan yang lain
ditingkatkan. Hasil survei diperoleh bah-
wa 76,2% sanggup membayar Rp.3500,
14,3% sanggup membayar Rp. 5000 dan
diatas lima ribu rupiah 9,5% (Gambar
4).

Kemauan Membayar Wisatawan
95%

[4,3%

76,2%

[ BRp30  WRp5000  Olamp |

Gambar 4. Diagram Kemauan Membayar
Wisatawan

Vol 4 No.3 September 2009 ISSN 1907-419

Dari hasil jawaban, wisatawan seba-
gian besar mempunyai pendapatan me-
nengah (1,6 juta - 2 juta rupiah), ini
menunjukkan bahwa dengan tingkat pen-
didikan dan usia produktif pendapatan
tersebut dapat diterima, artinya tingkat
kesejahteraan mereka cukup baik yang
menyebabkan kemauan untuk membayar
karcis kunjungan lebih tinggi dibanding-
kan dengan yang ditetapkan oleh Peme-
rintah Daerah Gunungkidul.

Untuk wisatawan yang mempunyai
pendapatan di bawah 1 juta rupiah seba-
gian menamatkan pendidikan SMA sam-
pai D3, dengan umur antara 17-38 tahun,
dan sebagian besar wisatawan mempu-
nyai waktu tempuh dari tempat wisa-
tawan 1 jam (sekitar ibukota kabupaten)
dan hanya beberapa wisatawan yang
lebih dari 1 jam tetapi kurang dari 2 jam
tempuh. Untuk wisatawan yang mem-
punyai pendapatan 2 juta rupiah atau
lebih rata-rata mempunyai pendidikan
perguruan tinggi dan jarak tempuh 2 jam
atau lebih dengan usia antara 31 tahun
sampai 55 tahun, dan pergi bersama
keluarga, dan hanya sebagian kecil yang
datang berkelompok.

2) Identifikasi Data Demografik
Sebaran Wisatawan

Sebaran wisatawan diidentifikasi
berdasarkan lamanya jarak tempuh ke
Kawasan Wediombo dari daerah asal
wisatawan. Hasil yang didapatkan adalah
11,1% kurang dari | jam artinya wisa-
tawan berasal dari sekitar Kawasan We-
diombo hingga pusat kabupaten, 22,2%
membutuhkan 1 jam, 1,5 hingga 2 jam
sebesar 22,2% dan lebih dari 2 jam
44,4%. Dari data yang di dapat ternyata
wisatawan yang datang paling banyak
berasal dari Juar Kabupaten Gunungkidul
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dengan waktu tempuh di atas 2 jam
sebesar 44,4 %.

<1jam tjam 15-2jam > 2jam

Lama Jarak Tempuh (Jam)

Gambar 5. Diagram Lamanya Jarak
Tempuh Wisatawan (n=135)

Jarak tempuh yang memerlukan
waktu lama (>2jam) artinya wisatawan
berasal dari luar Kabupaten Gunungki-
dul, bahkan sampai kota Yogyakarta atau
lebih jauh lagi. Kemauan wisatawan
untuk datang ke Kawasan Wediombo
sangat besar sehingga memeriukan biaya

yang besar, sehingga Kawasan Wedi-
ombo mempunyai nilai yang tinggi
sebagai kawasan wisata.

Sesuai Gambar 5, maka dibuat peta
waktu perjalanan dari titik pusat wisata
Kawasan Wediombo ke titik awal
wisatawan, untuk melihat apakah ada
kesesuaian dengan teori Clawson dan
Knetsch’s (dalam Van der Zee, 1990)
membedakan sisi  kawasan wisata dari
tiga kategori yaitu: berdasarkan pemakai
(user based), berbasis sumbernya (re-
sources based) dan kawasan diantara pe-
makai dan sumber (intermediate based).

Peta waktu perjalanan menunjukkan
bahwa 11,1% berasal dari Rongkop dan
sekitarnya (masyarakat sekitar kawasan),
22.2% berasal dari kota Wonosari dan
sekitarnya, 22,2% dari Yogyakarta hing-
ga Solo dan 44,4 % berasal dari luar kota
Yogyakarta dan Solo (Gambar 6).

Dari gambar tersebut menunjukkan
banyak wisatawan yang membutuhkan
waktu tempuh dari tempat tinggal ke
Kawasan Wediombo 1,5 jam lebih. Ar-
tinya termasuk dalam kategori interme-
diate based sampai resources based.
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Gambar 6. Peta Waktu Perjalanan ke Kawasan Wediombo, Gunung Kidul
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3) Identifikasi Penggunaan Kawasan
Salah satu indikator fungsi permin-
taan (demand) adalah berapa kali wisa-
tawan pernah datang ke Wediombo. Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa 59,3%
baru pertama kali mengunjungi kawasan,
7.4% dua kali, 3,7% tiga kali dan 33,3%
sudah lebih dari 3 kali (Gambar 7).
Artinya hampir sebagian besar wisata-
wan baru pertama kali mengunjungi Ka-
wasan Wediombo, sedangkan yang per-
nah mengunjungi Kawasan Wediombo
lebih dari tiga kali sepertiganya dari
jumlah wisatawan yang disurvei. Wisa-
tawan yang mengunjungi lebih dari 3
kali mempunyai jarak tempuh 1 jam atau
kurang, artinya wisatawan mempunyai
. tempat tinggal di sekitar kawasan Kabu-
paten Gunungkidul dan sekitarnya.

4%

Persentase {%)
[ —r
5 &

b=
=

2

1 Kali 2 Kali I Kali Lebih 3 Kak

Jumlah Kunjungan

Gambar 7. Diagram Jumlah
Kunjungan Wisatawan di Kawasan
Wediombo

Survei lamanya wisatawan mengun-
jungi Kawasan Wediombo dilakukan un-
tuk mengetahui tingkat kenyamanan wi-
satawan terhadap kondisi kawasan re-
kreasi. Hasil survei diperoleh bahwa
sebanyak 33,3% hanya 1 jam meng-

habiskan waktunya di kawasan wisata,
40,7% sekitar 2 jam, 7,4% sekitar 3 jam
dan 22,2% lebih dari 3 jam (Gambar §).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
banyak wisatawan yang hanya menda-
patkan pengalaman wisata di Pantai We-
diombo, untuk potensi atraksi wisata
yang lain belum dikelola dan dipromo-
sikan, akibatnya kesempatan untuk me-
ngunjungi ke potensi atraksi wisata di
Kawasan Wediombo belum terlaksana.
Hatl ini menunjukkan bahwa kesempatan
berekreasi untuk mencari pengalaman,
keunikan, nilai pendidikan, nilai petu-
alangan, nilai penelitian dan nilai wisata
masa maupun spiritual belum dapat
dikembangkan dan dikelola secara op-
timum.

1%

30,3%

[Ham B2jam O3jam Dﬁajamj

Gambar 8. Diagram Lamanya Wisa-
tawan Berkunjung Ke Kawasan Wediombo

4) Transportasi dan Akomodasi

Survel mengenat transportasi yang
digunakan wisatawan menunjukkan be-
lum adanya alat transportasi umum untuk
mencapai  lokasi. Semua wisatawan
menggunakan kendaraan pribadi atau
sewa. Gambar 9 menunjukkan jenis
transportasi yang digunakan wisatawan.
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Sebagian besar wisatawan (55,6%)
menggunakan motor, 25,9% mengguna-
kan mobil pribadi dan 18,5% meng-
gunakan bus rombongan dengan cara
menyewa secara beramai-ramai.

Persentase (%)

Motor hviobil Bus

Jenis Kendaraan

Gambar 9. Jenis Transportasi
Wisatawan ke Kawasan Wediombo
Karena belum tersedia transportasi
yang khusus untuk melayani wisatawan
ke Kawasan Wediombo, maka wisata-
wan menyediakan sendiri transportasi.
Wisatawan yang membawa keluarga de-
ngan jarak tempuh 2 jam atau lebih ba-
nyak menggunakan mobil, untuk yang
mempunyai jarak tempuh kurang dari 2
jam menggunakan sepeda motor. Bebe-
rapa rombongan mempunyai jarak tem-
puh 2 jam atau lebih menggunakan trans-
portasi bus.

5) Analisis Hubungan Variabel Hasil
Survei
Analisis ini digunakan untuk melihat
apakah vaktor demografi hasil survey
mempunyai hubungan antara variabel
satu dengan lainnya, yang meliputi:
1. Hubungan antara lamanya perjalanan
terhadap lamanya menikmati kawas-

an, jumlah kunjungan, pendapatan

dan umur.

2. Hubungan antara jumlah kunjungan
terhadap jam kunjungan, pendapat-
an, kesanggupan membayar dan u-
mur. '

3. Hubungan jam kunjungan terhadap
pendapatan, kesanggupan membayar
dan umur.

Hubungan antara pendapatan de-
ngan kesanggupan membayar dan umur
wisatawan, maupun hubungan antara ke-
sanggupan membayar dengan umur, di-
sajikan pada Tabe] 1.

Pada bagian ini dikemukakan hasil
perhitungan koefisien korelasi (r) untuk
semua variabel yang dimasukkan dalam
perhitungan. Jika r semakin besar ni-
lainya, yaitu semakin mendekati angka 1,
maka hal tersebut menunjukkan adanya
hubungan yang sangat kuat.

Hasil pengolahan data didapat bah-
wa: fJam tempuh (waktu lamanya perja-
lanan) dengan pendapatan mempunyai
hubungan sedang (0,549). Jam tempuh
dengan kesanggupan membayar mempu-
nyal hubungan rendah (0,275), sedang-
kan hubungannya dengan jumlah kun-
Jungan, jam kunjungan maupun umur ti-
dak ada korelasi. Frekuensi kunjungan
dengan jam kunjungan mermpunyai hu-
bungan yang sedang (0,537), sedangkan
terhadap pendapatan, kesanggupan mem-
bayar, dan umur tidak mempunyai kore-
lasi. Jam kunjungan (lamanya berada di
kawasan wisata) dengan pendapatan dan
umur mempunyai korelasi sedang (0,231
dan 0,229), sedangkan terhadap kesang-
gupan membayar tidak mempunyai kore-
lasi. Pendapatan terhadap kesanggupan
membayar dan umur mempunyai tingkat
hubungan sedang dengan masing-masing
0,471 dan 0,582.
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Tabel 1. Analisis Pearson hubungan antar variabel

Jam Frekuensi Jam Kesanggupan

. . Pendapatan Umur
tempuh | Kunjupgan | Kunjungan Membayar
Jam tempuh 1 0,074 0,068 0,549%* 0,275 0,186
Frekuensi
kunjung 0,074 1 0,537%* 0,165 0,19 0,089
Jam kunjungan | g geg 0,537%% 1 0231 0,193 0229
pendapatan 0,549 0,165 0,231 | 04717 0,582
Kesanggupan
membaya; 0,275 0,19 0,193 0,229 1 93158
Unur 0,186 0,089 0,229 0,582 0,158 1

B. Hasil Identifikasi Supply
(Penawaran)

Permintaan yang dimaksud adalah
hasil pendapat wisatawan dari kuesi-
oner yang hubungannya dengap kegiat-
an wisatawan selama di Kawasan We-
diombo yang meliputi:

e Kawasan yang paling menarik un-
tuk dikunjungi menurut wisatawan
dari hasil kuesioner.

e Sarana dan prasarana yang tersedia,
menurut pendapat wisatawan apa-
kah telah memenuhi syarat atau
bahkan sebaliknya jauh dari ha-
rapan wisatawan.

o Infrastruktur dari kondisi jalan,
tempat ibadah, tersedianya tempat
makan yang nyaman, atraksi lain
yang dapat ditemui di Kawasan
Wediombo hingga penilaian keber-
sihan kawasan,

Hasil kuesioner diketahui bahwa
menurut wisatawan kawasan yang me-
narik vaitu Pantai Wediombo (56,1%),
suasana alam (26,1%), goa (7,3%),

(7.3%), pegunungan (7,3%) dan hewan
(2,4%), padahal dari hasil kuesioner dan
wawancara banyak wisatawan yang be-
lum melihat goa, maupun keanekara-
gaman flora dan fauna, karena kurang
adanya informasi (Gambar 10).

Mo 9%

@Hewan ® Pegunngan D Gea 0 SuasanarAEam B Pamai}

Gambar 10. Tempat yang Paling
Menarik Menurut Wisatawan
Sarana dan prasarana merupakan
supply yang sangat lemah, karena dari
hasil pengamatan dan kuesioner terhadap
wisatawan diperoleh proses pendapat ya-
jtu: 27,6% berpendapat sangat kurang,
51,7% berpendapat kurang, 10,3% ber-



Widodo dkk.: Analisis Penawaran dan Permintaan Pengembangan Ekowisata Kars Wediombo
Gunung Kidul Daerah Istimewa Y ogyakarta

pendapat cukup dan 3,4% berpendapat
lengkap (Gambar 11).

Persentase (%)

SangalKumsg  Kumang Cukup Lenghap

Kondisi Sarana Wisata

Gambar 11.Kondisi Sarana dan
Prasarana di Kawasan Wdiombo

Pada Gambar 11 dapat diartikan
bahwa sebagian besar wisatawan yang
berkunjung ke Kawasan Wediombo ti-
dak terpenuhi kebutuhannya dari sisi
sarana dan prasarana, karena masih sa-
ngat minimnya kondisi tersebut. Wisa-
tawan yang berpendapat Kawasan We-
diombo mempunyai sarana dan pra-
sarana yang cukup adalah wisatawan
yang berkunjung bersama keluarga,
berkelompok, bersama suami istri ada-
J]ah wisatawan yang mempunyai tempat
tinggal di wilayah Kabupaten Gunung-
kidul dan sudah datang ke Pantai We-
diombo lebih dari tiga kali, hanya bebe-
rapa wisatawan yang berasal dari seki-
tar Yogyakarta dan Solo dengan fre-
kuensi kunjungan baru pertama kali,
berkunjung secara berkelompok dan
bersama keluarga.

Usia wisatawan antara 17 tahun
sampai 30 tahun. Wisatawan yang
berpendapat lengkap adalah wisatawan
yang mempunyai frekuensi kunjungan

lalan

Tempat Makan

Alraksi Lain

Kekurangan Infrastrultn

Kebersihan/lbadah

i e e
0% % 0% 1% 20% 2% 30% 1% 40%

Persentase (%)

Gambar 12. Kekurangan Kondisi
Infrastruktur

lebih dari 3 kali dan bertempat di Kawas-
an Gunungkidul dan Wonogiri. -

Infrastruktur merupakan salah satu
supply yang diidentifikasi terhadap de-
mand, maka didapatkan hasil pada Gam-
bar 12, dengan kekurangan infrastruktur
jalan (32,1%), tempat makan (35,7%), a-
traksi lain (14,3%) dan kebersihan pantai
dan ibadah (14,3%). Hasil kuesioner ter-
sebut menunjukkan bahwa dari sisi sup-
ply secara umum tingkat kepuasan wisa-
tawan untuk berkunjung dan menikmati
kawasan masth kurang,.

Kawasan FElcielo di Tamaulipas
Meksiko merupakan kawasan wisata
yang menghitung sisi demand dan supply
dalam mengoptimumkan pengembangan
kawasan wisata. Untuk mengetahui de-
mand dengan menggunakan kuesioner
yang diberikan kepada wisatawan pada
bulan-bulan puncak wisatawan berkun-
jung. Kuesionernya juga untuk mengu-
kur kecukupan supply dan mengidentifi-
kasi sisi penggunaan dan pembelanjaan
di kawasan wisata. Wisatawan yang da-
tang 10% wisatawan mancanegara dan
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90% wisatawan nusantara, yang datang
sendiri  1,6%, 28,6% berkelompok,
31,7% dengan keluarga dan 38,1% de-
ngan teman. Dari sisi supply hampir ra-
ta-rata wisatawan setuju mengenai kon-
disi restoran, kamar mandi, ganti pa-
kaian, dan informasi. Ini berarti bahwa
dari sisi supply telah memenuhi yang
diinginkan wisatawan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Walker (1997) bahwa
kawasan ekowisata akan mendapatkan
hasil yang optimum jika sarana dan
prasarana dari segi supply dapat terpe-
nuhi seperti strategi pengembangan
wisata di Elcielo Meksiko. Dampaknya
adalah hampir 63,3% wisatawan
membelanjakan uangnya US$19 atau
sedikit lebih kecil setiap hari selama
mengunjungi kawasan tersebut.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seba-
gaimana divraikan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa kawasan kars We-
diombo dapat dikembangkan secara le-
bih produktif untuk pengembangan e-
kowisata.

Hasil identifikasi demand menun-
jukkan bahwa semua wisatawan yang
datang ke kawasan Kars Wediombo
pada umumnya bersama keluarga. Wi-
satawan tersebut berasal dari luar Kota
Yogyakarta. Dilihat dari hubungan an-
tara pendapatan, kesanggupan memba-
var, dan wmur menunjukkan adanya
korelasi sedang antar ketiganya. Ini ber-
arti bahwa semua pengunjung memiliki
kesanggupan membayar di atas restri-
busi yang ditetapkan tetapi dibatasi oleh
pendapatan dan umur. Dari sisi supply,
terlihat bahwa kawasan Kars Wedi-
ombo memiliki keunikan dan keung-
gulan untuk dikembangkan sebagai
kawasan wisata yang dapat menarik

wisatawan. Namun kondisi fasilitas ma-
sih relatif kurang schingga perlu penye-
diaan fasilitas yang lebih memadai.
Penyediaan fasilitas ini harus disesu-
aikan dengan kondisi kawasan dan dia-
rahkan untuk perlindungan kawasan se-
hingga kawasan dapat dimanfaatkan se-
cara optimal sebagai tujuan wisata yang
berkelanjutan.

Saran

1. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan
kawasan kars Wediombo sebagai ka-
wasan ekowisata yang berkelanjutan,
maka dalam pengelolaannya perlu
dilakukan secara terpadu dengan me-
libatkan seluruh stakeholder pada be-
berapa intitusi kelembagaan terkait.
Hal ini dapat dilakukan dengan
membentuk kelembagaan pengelola-
an kawasan baik formal maupun non
formal.

2. Perlu penambahan sarana dan prasa-
rana maupun infrastruktur guna men-
dukung kemanan maupun kenya-
manan wisatawan selama mengun-
jungi kawasan Wediombo.

3. Perlu lebih banyak melibatkan ma-
syarakat lokal untuk mendukung pe-
ngembangan ekowisata dengan me-
ningkatkan SDM, sehingga diha-
rapkan variasi budaya, makanan
khas maupun kegiatan-kegiatan yang
bersifat tradisionil dikemas dan di ta-
warkan kepada wisatawan.
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